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ABSTRAK 

 

Perancangan Raga Wellness bertujuan menciptakan pusat pemulihan yang mampu 

memberikan pengalaman emosional yang kuat bagi pengguna melalui suasana 

ruang yang tenang dan nyaman. Gaya desain Modern Minimalis digunakan karena 

mampu menyajikan ruang yang rapi, fungsional, dan tidak berlebihan, sehingga 

mendukung ketenangan visual. Gaya ini dipadukan dengan pendekatan Biophilic 

Design secara tidak langsung melalui pencahayaan alami, material bertekstur 

hangat, pola visual yang terinspirasi alam, serta tata ruang terbuka. Pendekatan ini 

digunakan untuk membangun koneksi emosional antara pengguna dan lingkungan, 

tanpa menghadirkan elemen alam langsung secara berlebihan. Proses desain 

mengacu pada tahapan dari Rosemary Kilmer, mulai dari identifikasi masalah, 

pengumpulan dan analisis data, hingga pengembangan ide dan evaluasi. Hasil 

desain diharapkan mampu menghadirkan ruang yang tidak hanya estetis dan 

fungsional, tetapi juga menyegarkan secara psikologis bagi masyarakat urban yang 

hidup di tengah tekanan kota. 

 

Kata kunci: Wellness Center, Biophilic Design, Modern Minimalis  
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ABSTRACT 

 

The design of Raga Wellness aims to create a recovery center that evokes a strong 

emotional response through a calm and comfortable spatial experience. A Modern 

Minimalist interior style is chosen for its ability to present clean, functional, and 

visually soothing spaces. This style is combined with an indirect application of 

Biophilic Design, using natural lighting, warm-textured materials, nature-inspired 

visual patterns, and open layouts to build a sense of connection between users and 

their environment. Rather than displaying natural elements overtly, the design 

emphasizes atmosphere and subtle references to nature to support mental 

relaxation. The design process follows the stages proposed by Rosemary Kilmer, 

including problem identification, data collection and analysis, ideation, and 

evaluation. The final result is a wellness space that not only fulfills functional and 

aesthetic needs but also offers a psychologically comforting environment for 

individuals facing the pressures of urban life. 

Keywords: Wellness Center, Biophilic Design , Modern Minimalist 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai ibu kota sekaligus pusat urbanisasi dan ekonomi terbesar di 

Indonesia, Jakarta merepresentasikan kehidupan masyarakat modern yang penuh 

tekanan, cepat, dan kompetitif. Aktivitas harian yang padat dan berulang sering kali. 

Aktivitas yang berjalan terus-menerus tanpa cukup waktu untuk beristirahat 

menjadi salah satu pemicu stres pada masyarakat urban (Naritya & Bararatin, 

2023). Bahkan, Jakarta menempati  peringkat ke-9 sebagai salah satu kota dengan 

tingkat stres tertinggi di dunia (VAAY, 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kesehatan mental dan emosional mengalami peningkatan. Kesehatan kini dipahami 

tidak hanya sebatas kondisi fisik, tetapi juga mencakup ketenangan psikologis dan 

keseimbangan emosional. Hal ini mendorong tumbuhnya kebutuhan akan ruang-

ruang pemulihan yang tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga mendukung 

proses pemulihan psikologis. Sayangnya, banyak ruang pemulihan yang masih 

menitikberatkan pada aspek visual dan kenyamanan fisik semata, tanpa 

mempertimbangkan pengalaman emosional dan kedekatan manusia dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Perancangan Raga Wellness ini sebagai respon atas kebutuhan ruang yang 

mendukung pemulihan dan keseimbangan antara tubuh dan pikiran. Agar ruang ini 

efektif, dibutuhkan suasana yang dapat memberikan pengalaman emosional yang 

kuat bagi pengguna. Keterhubungan dengan alam menjadi salah satu cara untuk 

membangun koneksi tersebut, karena secara naluriah manusia merasa lebih tenang 

dan nyaman saat berada di lingkungan yang natural. Untuk itu, pendekatan 

Biophilic Design menjadi relevan, karena mengintegrasikan elemen-elemen alam 

ke dalam ruang untuk menciptakan suasana yang menenangkan dan mendukung 

kesehatan fisik serta mental. 

Biophilic Design tidak hanya menghadirkan unsur alam secara langsung, 

seperti pencahayaan alami, sirkulasi udara, atau material organik (nature in the 
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space), tetapi juga mencakup elemen-elemen yang terinspirasi dari bentuk dan pola 

alam (natural analogues), serta menciptakan suasana ruang yang terbuka, nyaman, 

dan mendukung pengalaman ruang yang reflektif dengan alam (nature of the 

space). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, ruang yang diciptakan dapat 

memberikan manfaat nyata bagi penggunanya, seperti mengurangi stres, 

meningkatkan fokus, serta memberikan rasa aman dan damai. Pendekatan ini 

memungkinkan terciptanya ruang yang tidak hanya memenuhi kebutuhan relaksasi, 

tetapi juga menghadirkan pengalaman menyegarkan bagi pengunjung. 

Perancangan Raga Wellness sebagai proyek Tugas Akhir bertujuan 

merespons isu tersebut dengan menghadirkan wellness center yang tidak hanya 

fungsional dan estetis, tetapi juga mendukung pemulihan fisik dan emosional secara 

menyeluruh. Desain interior Raga Wellness mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Biophilic Design dalam berbagai aspek ruang, seperti pencahayaan, pemilihan 

material, sirkulasi udara, serta suasana visual yang menenangkan. Dengan 

pendekatan ini, Raga Wellness diharapkan mampu memberikan pengalaman ruang 

yang menyegarkan dan bermakna bagi masyarakat urban dalam menghadapi 

tekanan kehidupan kota. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain yang digunakan dalam perancangan Raga Wellness ini 

ialah proses desain yang dipelopori oleh Rosemary Kilmer yang dalam 

bukunya yang berjudul Designing Interiors (2014). Tahapan proses desain 

menurut Rosemary Kilmer dibagi menjadi dua tahapan yaitu proses analis 

yang dibagi menjadi commit, state, collect, analyze dan  proses sintetis yang 

dibagi menjadi ideate, choose, implement, evaluate. 
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Gambar 1.1 Metode Desain Rosemary Kilmer 

(sumber: Kilmer, 2014) 

Tahapan proses desain yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer adalah 

sebagai berikut: 

a. Commit (Accept the Problem) 

Commit merupakan tahap awal dalam proses desain dimana peneliti 

menerima, mengenali dan berkomitmen pada sebuah masalah yang 

didapatkan dari perancangan Raga Wellness. Permasalahan tersebut 

kemudian di pahami dan diurutkan ke dalam daftar prioritas. Dalam 

menyusun daftar prioritas, peneliti perlu mengatur tiap permasalahan 

berdasarkan urgensi, memperkirakan waktu penyelesaian, dan 

menyesuaikan jadwal agar perancangan dapat berjalan dengan lancar. 

b. State (Define the Problem) 

Mengidentifikasi dan mendefinisikan permasalahan desain dari 

Raga Wellness dengan jelas. Peneliti mendata tujuan dan sasaran 

masalah untuk menghasilkan pernyataan permasalahan atau problem 

statement yang akan di selesaikan. 

c. Collect (Gather the Facts) 

Mengumpulkan berbagai jenis data, baik data fisik maupun non fisik 

yang didapatkan melalui pengumpulan data, literatur dari  jurnal, buku, 
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artikel, atau dokumen lain yang relevan dengan proyek desain, serta 

dengan melakukan survei. Survei dilakukan dengan melakukan : 

1) Mengobservasi kondisi lingkungan Raga Wellness di Wijaya, 

Jakarta Selatan dengan mengambil dokumentasi berupa catatan, 

foto ataupun video, serta melibatkan diri dalam projek. 

2) Mengumpulkan data fisik dan non fisik Raga Wellness yang 

telah disediakan oleh GondoJules, termasuk data dokumentasi 

dan gambar kerja. 

3) Melakukan interview dengan pihak yang berkaitan yaitu Arsitek 

dari Studio Air Putih dan orang AC.  

d. Analyze 

Menganalisis semua data fisik dan non fisik yang telah dikumpulkan 

dan kemudian mengelompokkannya ke dalam beberapa kategori untuk 

mendapatkan solusi akhir yang berkaitan dengan permasalahan 

sehingga dapat mempermudah perancangan. Peneliti menganalisa data-

data tersebut melalui cara sketsa konsep, matrix dan categorization. 

e. Ideate 

Mencari dan mengembangkan ide-ide kreatif sebagai solusi untuk 

memecahkan masalah perancangan. Tahap ini melibatkan eksplorasi 

berbagai alternatif desain untuk menghasilkan konsep desain yang 

sesuai. Peneliti melakukan ideasi dengan metode sketsa yang disebut 

skematik untuk memvisualisasikan ide dan tahap pernyataan konsep 

yang diungkapkan secara tertulis maupun lisan. 

f. Choose (Select the Best Option) 

Menentukan alternatif terbaik dari berbagai ide yang telah 

dihasilkan, berdasarkan kriteria seperti kesesuaian dengan konsep, 

kebutuhan, tujuan proyek, serta keinginan klien. Metode yang 

digunakan comparative analysis dimana membandingkan kelebihan 

serta kekurangan setiap opsi. Pilihan yang ideal adalah yang mampu 

memberikan solusi kreatif, fungsional, dan menarik, serta memenuhi 

kebutuhan pengguna. Jika tidak ada opsi yang sesuai, evaluasi ulang 
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dilakukan untuk menemukan solusi yang tepat sebelum melanjutkan ke 

tahap pengembangan visualisasi konsep. 

g. Implement (Take Action) 

Merealisasikan ide yang telah dipilih menjadi bentuk visual dan 

teknis ke dalam bentuk gambar kerja, rendering 3D, dan dokumen 

pendukung seperti Rencana Anggaran Biaya (RAB). Visualisasi ini 

tidak hanya membantu menggambarkan konsep desain secara jelas, 

tetapi juga menjadi alat komunikasi penting dalam presentasi kepada 

klien maupun tim pelaksana. 

h. Evaluate 

Meninjau apakah desain telah memenuhi tujuan awal dan 

memecahkan masalah. Evaluasi dilakukan melalui analisis efektivitas, 

masukan pihak terkait, dan pembelajaran untuk perbaikan di masa 

depan. 

i. Feedback 

Meninjau kesesuaian desain dengan pelaksanaan di lapangan, 

melibatkan masukan dari pihak terkait. Jika terdapat masukan yang 

signifikan, proses desain dapat kembali ke tahap implementasi untuk 

melakukan revisi dan penyempurnaan sesuai kebutuhan. 

2. Metode Desain 

Tahapan proses desain yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Dalam proses pengumpulan data dan penelusuran masalah pada 

perancangan Raga Wellness, peniliti melakukan 2 proses, yaitu 

Observasi dan Studi Literatur. 

1) Observasi 

Metode Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi 

secara langsung untuk ke lokasi untuk mengamati situasi, 

aktivitas pengguna, dan mencatat permasalahan yang ada. Selain 

itu, dokumentasi seperti foto dan catatan lapangan diambil untuk 
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mendapatkan gambaran yang lebih jelas sebagai acuan dalam 

perancangan. 

2) Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber 

referensi seperti jurnal, buku, artikel, atau dokumen lain yang 

relevan dengan proyek desain. Peneliti dapat memperoleh 

wawasan tambahan mengenai preferensi estetika, kebutuhan 

fungsional, dan referensi desain pada proyek serupa. Data yang 

terkumpul menjadi dasar dalam membuat keputusan desain yang 

tepat serta memastikan perancangan didasarkan pada landasan 

pengetahuan yang kuat. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Dalam proses perancangan Raga Wellness, tahap pembangkitan ide 

dan pengembangan desain dimulai dengan brainstorming untuk 

menghasilkan berbagai ide-ide kreatif yang relevan dengan kebutuhan 

proyek. Proses ini melibatkan penelitian, mencari sumber inspirasi, dan 

diskusi dengan berbagai pihak terkait, seperti desainer, profesional, 

hingga pengguna. Ide-ide yang dihasilkan kemudian diolah menjadi 

sketsa, model skematik, atau perspektif 3D yang dapat memberikan 

gambaran awal mengenai desain yang direncanakan. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada tahap evaluasi penentuan desain terpilih, peneliti mengevaluasi 

sejauh mana ide-ide yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan dan 

spesifikasi yang diinginkan dari perancangan Raga Wellness. Desain 

yang terpilih artinya desain yang telah menjawab permasalahan da 

sudah sesuai standar sebuah Wellness Center. 

 

 

 

 

 

  


